ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pemahaman Masyarakat Pada Pelaksanaan
Sertifikat Tanah Wakaf Dalam Kajian Manajemen Wakaf ( Studi Kasus Di
Kantor Urusan Agama Sako Kota Palembang )” Wakaf adalah Salah satu
ibadah yang amalannya tidak akan terputus bahkan setelah seseorang tersebut
meninggal adalah wakaf. Bagi umat Islam, istilah wakaf tentu sudah tidak asing
lagi. Wakaf sering disamakan dengan ibadah sedekah. Harta yang biasa
diwakafkan adalah sebuah tanah. Wakaf secara ringkas boleh didefinisikan
sebagai harta yang disumbangkan di jalan Allah untuk dimanfaatkan oleh
orang ramai. Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sako
Kota Palembang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penulis juga melakukan beberapa cara Teknik
pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian ini adalah Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pelaksanaan
sertifikasi tanah wakaf masih belum memahami mengenai sertifikasi tanah wakaf.
Masyarakat memiliki pandangan yang berbeda mengenai sertifikasi tanah wakaf.
Adapun untuk pelaksanaan sertifikasi tanah wakaf di KUA Kecamatan Sako Kota
Palembang sudah terlaksana akan tetapi masih banyak kurangnya pemahaman
masyarakat kendala terkait pembiayaan sertifikasi tanah wakaf, ada juga lain hal
kendala dalam melakukan sertifkasi tanah wakaf seperti, masyarakat masih
kurang paham terhadap alur sertifikasi tanah wakaf dan kurangnya sosialisasi dari
pemerintahan kota Palembang.
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ABSTRACT

This research is entitled "Community's Understanding of the Implementation of
Waqf Land Certificates in the Study of Waqf Management (Case Study at the Sako
Religious Affairs Office, Palembang City)." Waqf is a form of worship whose
practice will not be interrupted even after a person dies, namely wagqf. For
Muslims, the term waqf is certainly familiar. Waqf is often equated with
almsgiving. The property usually donated is land. Waqf can be briefly defined as
property donated in the way of Allah to be utilized by the public. This research
was conducted at the Sako District Religious Affairs Office, Palembang City. In
this research the author used a qualitative method with a descriptive approach.
The author also used several data collection techniques, namely observation,
interviews and documentation. The results of this research are that the level of
public understanding regarding the implementation of waqf land certification still
does not understand waqf land certification. The community has different views
regarding waqf land certification. As for the implementation of wagqf land
certification in the KUA, Sako District, Palembang City, it has been carried out,
but there is still a lack of public understanding of the obstacles related to financing
wagqf land certification, there are also other obstacles in carrying out waqf land
certification, such as, the public still does not understand the flow of waqf land
certification and lack of socialization from the Palembang city government.
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